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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional mempunyai dampak atas pembangunan daerah,
sebab daerah merupakan bagian internal dari suatu negara. Indonesia merupakan
negara kesatvan, dimana rencana pembangunan meliputi rencana nasional maupun
rencana regional. Pembangunan (ekonomi) nasional mempunyai dampak atas
struktur ekonomi nasional dan stuktur ekonomi daerah. Pembangunan yang
berorientasi pada industri, yang menyebabkan prestasi sektor industri baik di
tingkat nasional maupun di tingkat daerah menjadi lebih meningkat. Hal ini dapat
dilihat pada variabel seperti pendapatankesempatan kerjapenyerapan tenaga
kerja,dan nilai tambah sebagai proporst scbelumnya dalam struktur perckonomian
maupun struktur perekonomian daerah selama kurun waktu tertentu.

Pembangunan daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
dilaksanakan berdasarkan prinsip otonomi dacrah dan pengaturan sumber daya
nasional yang memberikan kesempatan bagi peningkatan demokrasi dan kinerja
daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat madani
yang bebas dari korupsi, kolusi, nepotisme {UU Otonomi Daerah, 1999).

Pembangunan nasional maupun pembangunan daerah berdampak pada
peningkatan sektor-sektor perekonomian. D'efﬁ hal ini tidak lepas dan
pembangunan sumber daya manusia dan penverapan tenaga kerja. Penyerapan

tenaga kerja merupakan masalah penting dalam pembangunan nasional maupun




daerah. Tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan pembangunan suatu
daerah, maksudnya penyerapan tenaga kerja mendukung keberhasilan
pembangunan nasional secara keseluruhan.

Suatu daerah dapat dikatakan maju apabila ditunjang dari segi pengetahuan
masyarakat yang tinggi, adanya sumber daya alam yang cukup memadai yang
dikelola oleh sumber daya manusia yang mempunyai potensi besar guna
tercapainya kemajuan pembangunan daerah. Salah satu indikasinya adalah
minimnya pengangguran di daerah tersebut, apabila pengangguran dapat ditekan
sedemikian rupa maka bisa dikatakan daerah tersebut telah bisa memanfaatkan
sumber daya manusianya untuk masuk ke dalam sektor-sektor perekonomiannya
guna meningkatkan pembangunan daerah.

Perekonomian nasional sangat dipengaruhi oleh banyaknya tenaga kerja
yang terserap pada sektor-sektor perekonomian, jumlah tenaga kerja yang mengisi
scktor-scktor perekonomian tersebut mengindikasikan potensi sektor-sektor
perekonomian. Semakin banyak jumlah tenaga kerja yang terserap maka bisa
dikatakan bahwa sektor tersebut mempunyai kontribusi besar terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional maupun domestik.

Sektor-sektor tersebut bukan hanya merupakan penyumbang dalam
pembentukan produk nasional . maupan domestik, tetapi juga memberikan
lapangan kerja utama bagi penduduk. Sektor-sektor perekonomian yang mampu
menyerap tenaga kerja dan dapat dijadikan indikasi pertumbuhan ekonomi

nasional dan domestik yaitu :




a. Sektor Pertanian

b. Sektor Pertambangan dan Penggalian
¢. Sektor Industri

d. Sektor Listrik, Gas dan Air

e. Sektor Konstruksi

f. Sektor Perdagangan

g Sektor Angkutan dan Komunikasi

h, Sektor Keuangan

1. Sektor Jasa

). Sektor Lainnya

Jumlah tenaga kerja yang terserap oleh sektor-sektor di atas mampu
memberikan kontribusi pada struktur perekonomian nasional. Besar kecilnya
tenaga kerja yang terserap menggambarkan pertumbuhan sektor-sektor ckonomi

nasional. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut:




TABEL 1.1
Jumlah Penduduk Indonesia Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
menuarut Lapangan Usaha Utama Tahun 2001-2003

No. Lapangan Usaha Utama 2001 2002 2003
1. [ Pertanian , 43929673 | 44.201.485| 49829.806
2. | Pertambangan dan Penggalian 702.650 835.102 867.605
3. | Industd " 1'11.560.933] 12428290 | 12.334.628
4. | Listrik, Gas dan Air Bersih 149.899 186.670 261.327
5. | Konstruksi 3.813.047 | 4214812 4.139.417
6. | Perdagangan 17.350.769 | 18.362.430 18.711.003
7. { Angkutan dan Komunikasi 4.553.171 5.177.636 5.581.942
8. | Keuangan 1.246.033 1.336.164 1,202.103
9. | Jasa 10.333.638 | 11.435.992| 11477476
10. | Lainnva 46 843 68.7173 125,437
Jumlah 03.686.656 | 98.247.354 | 104.530.744

Sumber : BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, Tahunan

Pada tabel 1.1 dapat memberi gambaran mengenai jumlah tenaga kerja di
Indonesia pada tahun 2001-2003. Mepurut data di atas sektor pertanian
merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 2001-2003 sektor pertanian
mampu menyerap tenaga kerja sekitar 43-49 juta jiwa dari jumiah tenaga kerja di
Indonesia. Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan yang mampu menyerap
sekitar 17-18 juta tenaga kerja. Kemudian juga diikuti oleh sektor industri yang
mampu menyerap sekitar 11-12 juta jiwa tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja
masing-masing sektor mempengaruhi perfumbuhan ekonomi nasional, besar
kecilnya kontribusi tenaga kerja setiap scktor ekonomi merupakan hasil
perencanaan pembangunan nasional. Tenaga kerja merupakan salah satu variabel
datam struktur perekonomian nasional maupun perekonomian domestik selama
sustu kurun waktu tertentu,

Pada struktur perckonomian domestik jumlah tenaga kerja yang (erserap

setiap sektor perekonomian menunjukkan tingkat pertumnbuhan ekonomi daerah



tersebut. Sektor-sektor mana yang mampu menyerap tenaga Kerja terbesar
menunjukkan bahwa sektor tersebut mampu menjadi sektor potensial untuk
daerah itu. Penyerapan tenaga kerja setiap sektor di berbagai dacra di Indonesia
tentunya berbeda-beda ini disebabkan perencanaan pembangunan di setiap daerah
juiga berbeda. Tidak semua daerah di Indonesia memberikan kontribusi positif
terhadap perckonomian nasional. Pada penelitian ini penulis akan menyajikan data
tenaga kerja propinsi Jawa Timur untuk dijadikan gambaran mengenai keadaan
penyerapan tenaga kerja di propinsi Jawa Timur dan nantinya dapat dianalisis
untuk mengetahui pertumbuhan sektor-sektor perckonomian propinsi Jawa Timur.
TABEL 1.2

Jumlah Penduduk Propinsi Jawa Timur Berumur 10 Tahun ke Atas
Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2001-2003

No. Lapangan Usaha Utama 2001 2002 2003 i
I. Pertanian 8.320.565 8.572.58%9 9.363.866 ,
2. Pertambangan dan Penggalian 99.199 154.445 112,611 :
3. Industri y 2.198.049 2.333.023 2.313.291 ¢
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 22.625 29.072 40.082 |
5. Konstruksi 657.876 739.518 715746
6. Perdagangan 3.198.745 3.299.666 3.416.494
7. Angkutan dan Komunikasi 864.949 883.060 956.237
8. Keuangan 194.918 190,785 154.601
9. Jasa 1.785.589 | 1.953271} 1.979.276
10. { Lainnya ' 20.884 14.536 34.356 ,
Jumlah 17.403.399 | 18.169.965 | 19.086.560 1

Sumber : BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, Tahunan

Tabel 1.2 dapat memberi gambaran mengenai ketenagakerjaan Propinsi
Jawa Timur, jumlah tenaga kerja per sektor di Propinsi Jawa Timur mampu
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan perckonomian daerah tersebut.
Sektor-sektor tersebut masing-masing memberikan kontribusi dengan proporsi

berbeda terhadap penyerapan jumlah tenaga kerja di Propinsi Jawa Timur.



Menurut data dr atas sektor pertaman merupakan penyerap tenaga Kerja terbesar.
Pada tahun 2001-2003 sektor perianian mampu menyerap tenaga kerja sekitar 8-9
juta jiwa dari jumlah tenaga kerja di Propinsi Jawa Timur. Kemudian diikuti oleh
sektor perdagangan yang mampu menyerap sekitar 3 juta tenaga kerja. Kemudian
juga ditkuti oleh sektor industri yang mampu menyerap sekitar 2-3 juta jiwa
tenaga kerja. Untuk itu perlu kita ketahui sektor-sekior perekonomian yang
menunjukan prestasi positif se;suai dengan sektor-sektor yang sama di tingkat
nasional, dan mengintrospeksi kembah perencanaan dan strategi pembangunan
yang utamanya berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja setiap sektor
perekonomian,

Yang menjadi permasalahan utama nantinya adalah seberapa jauh jumlah
tenaga kerja di Propinsi Jawa Timur meningkat atau terserap apabila jumtah per
sektor dan jumlah di tingkat propinsi meningkat dengan laju pertumbuhan
ckonomi propinsi sama dengan laju pertumbuhan nasional. Masalah ini juga
berkaitan erat dengan peningkatan pembangunan daerah dan strategi perencanaan
yang matang, serta kemampuan Ipemerintah dalam melihat pergeseran-pergeseran
struktur ekonomi dan penyerapan tenaga kerja dari tahun ke tahun. Dari latar
belakang masalah yang telah diuwraikan di atas, maka penulis mengambil judul
“Analisis Struktur Perckonomian Atas Dasar Tenaga Kerja Propinsi Jawa
Timur Kurua Waktu 1999-2003 (melalui pendekatan teknik perencanaan

pembangunan : analisis Shift-Share).”



1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penulis mengambil pokok
permasalahan dalam penelitian ini sebagat berikut :
1. Bagaimana pertumbuhan pemyerapan tenaga kerja propinsi Jawa
Timur tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 dibandingkan dengan
periumbuhan penyerapan tenaga kerja nasionat berdasar analisis Shift-

Share?

2. Bagaimana pergeseran penyerapan tenaga kerja propinsi Jawa Timur

tahun 1999 sampai dengan tahun 2003?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1 Untuk menganalisa pertumbuhan penyerapan tenaga kerja propinsi
Jawa Timur tahun 1999 sampai dengan 2003 dibandingkan dengan

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja nasional.

2 Untuk mengetahui pergeseran penyerapan tenaga kerja propinsi Jawa

Timur tahun 1999 sampai dengan 2003,



L.4.

Manfaat Penelitian

Hagil penelitian inj diharpakan bermanfaat untuk:

1,

Bagi pemerintah daerah
Diharapkan menjadi tambahan informasi sekaligus bahan evaluasi agar
lebih memantapkan peran perencanaan pembangunan daerah di tahun-

tahun mendatang.

Bagi penulis

Penelitian ini mérupakan penerapan dari teori-teori akademis yang
telah diperoleh sclama studi di perguruan tinggi , sekaligus sebagai
tolak ukur pribadi tentang keilmuan yang diterima selama ini, dan juga
sebagai tugas akhir yang merupakan syarat dalam meraih gelar
kesarjanaan dalam bidang ekonomi Jurusan Ekonomi Petnbangunan di

Universitas Islam Indonesia.



1.5.  Sistematika Penulisan

Sistematika penutisan dibagi menjadi 7 bab, yaitu:

BAB I

BAB II

BAB 111

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan,

GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi tentang gambaran umum subyek penelitian.
Yang berisi tentang kondisi geografis, penduduk dan
ketenagakerjaan, tinjauan perekonomian Propinsi Jawa

Timur.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang hasil-hasil penelitian yang perngh
dilakukan sebelumnya dan menjadi acuan dalam penulisan

skripsi ini.



BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

Dafiar Pustaka

Lampiran

10

LANDASAN TEORJ DAN HIPOTESIS

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, terutama tentang perencanaan
penbangunan, pertumbuhan dan pembangunan daerah serta

ketenagakerjaan.

METODE PENELITIAN
Bab ini akan dijelaskan tentang metode yang digunakan

dalam penelitian ini.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab int berisi tentang hasil analisis data dan pembahasan

yang diperoleh dalam penelitian

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
dan implikasi dari hasil analisis data pada bab-bab

sebclumnya.
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BAB I

GAMBARAN UMUM

2.1 Keadaan Geografis di Prbpinsi Jawa Timur
Secara umum, wilayah Jawa Timur dapat dibagi 2 bagian besar, vaitu Jawa
Timur daratan dan Kepulauan Madura. Dimana luas wilayah Jawa Timur daratan
hampir mencakup 90 persen dari seluruh luas wilayah Propinsi Jawa Timur,
sedangkan luas Kepulauan Madura hanya sekitar 10 persen. Luas wilayah
Propinsi Jawa Timur yang mencapai 46.428,57 km habis terbagi menjadi 38
Kabupaten/Kota, 29 Kabupaten dan 9 Kota. 29 Kabupaten yaitu meliputi
Pacitan, Ponorogo, Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Kediri, Malang, Lumajang,
Jember, Banyuwangi, Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Pasuruan, Sidoarjo,
Mojokerto, Jombang, Nganjuk, 'Madiun, Magetan, Ngawi, Bojonegoro, Tuban,
Lamongan, Gresik, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep. Sedangkan
untuk sembilan kotanya meliputi: Kediri, Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan,
Mojokerto, Madiun, Surabaya dan kota yang paling baru adalah kota Batu.
Propinsi Jawa Timur dapat dibedakan menjadi tiga daratan yang terdiri dari:
¢  Dataran tingg
Daratan tinggi merupakan daerah dengan ketinggian rata-rata diatas 100
meter diatas pennukaaﬁ laut. Dacrah ini meliputi Kabupaten Trenggalek,
Kabupaten Blitar, Kabupaten Malang, Kabupaten Bondowoso,

Kabupaten Magetan, Kota Blitar, Kota Malang, dan Kota Batu.
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« Dataran rendah
Daratan sedang mempunyai ketinggian antara 45-100 meter diatas
permukaan laut. Daerah ini meliputi Kabupaten Ponorogo, Tulungagung,
Lumajang, Jember, Ngawi, Madiun, Nganjuk, Bangkalan, dan 2 Kota
yaitu Kota Kedin dan Kota Madiun.

+ Dataran Rendah
Daratan rendah mempunyai ketinggian dibawah 45 meter diatas
permukaan laut yang terdiri dani 16 Kabupaten dan 3 Kota.

Ada 5 daerah dengan wilayah terluas, yaitu Kabupaten Banyuwangi,
Kabupaten Malang, Kabupaten Jember, Kabupaten Sumenep dan Kabupaten
Tuban. Untuk daerah perkotaan yang paling luas adalah Kota Surabaya dengan
tuas daerah 326 KM? dan wilayah perkotaan terbesar kedua adalah Kota Malang
dengan luas daerah 110 KM?, sedangkan untuk wilayah perkotaan yang luas
dacrabnya paling kecil adalah Kota Blitar dan Madiun dengan luas daerah 33

KM,

2.1.1 Iim

Dearah Jawa Timur beriklim tropis. Keadaan suhu maksimum rata-rata
mencapai 33° C sedangkan suhy minimum rata-rata mencapai 22° C. Keadaan
curah hujan per tahun di Propinsi Jawa Timur mempunyai karakteristik sebagai
berikut :

e < 1.750 mm ; meliputi 35,54 %

¢ 1.750 mm ; meliputi 40 %



13

. > 2.000 mm ; meliputi 20,46 %
Dan ketinggian di atas 500 meter mempunyai fungsi hidrologis yang penting dan

memerlukan usaha pengawetan tanah dan air.

2.2 Keadaan Kependudukan di Propinsi Jawa Timur
Perkembangan jumlah penduduk di Propinsi Jawa Timur dalam beberapa

tahun belakangan ini sangatlah cepat. Hal ini dapat dilihat pada tabel benikut ini.

TABEL 2.1
Jumliah Penduduk Akhir Tahun
Propinsi Jawa Timur
Tahun 2001 - 2003

Tahun Jumiah
( Jiwa)
1999 34.898.386
2000 34.440.205
2001 34.703.595
2002 35.148.579
2003 36.199.078

Sumber BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, Tahunan

Dalam tabel 2.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Propinsi Jawa
Timur pada tahun 1999-2000 dari mengalami kenaikan sebesar 1.300.692 jiwa,
jumlah penduduk pada tahun 2000-2001 mengalami kenaikan sebesar 263.390
jiwa Pada tahun 2001 sebesar 34,703.595 jiwa dan pada tahun 2002 menjadi
35.148.579 jiwa. Hal ini berarti bahwa dengan jangka waktu tahun 2001-2002
jumlah penduduk di Propinsi Jawa Timur bertambah sebanyak 444.984 jiwa.

Tahun 2003 jumlah penduduk Propinsi Jawa Timur mencaapi 36.199.078 jiwa,
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maka jumnlah penduduk bertambah sebanyak 1.050.499 jiwa dari jumlzah
penduduk tahun 2002. Penurunan jumlah penduduk terjadi pada tahun 1999-2000
sekitar 458.181 jiwa, pada tahun 1999 sebanyak 34.898.386 jiwa menjadi

34.440.205 jiwa pada tahun 2000.

2.3 Keadaan Tenaga Kerja di Propinsi Jawa Timur.
2.3.1 Angkatan Kerja di Propinsi Jawa Timur

Jumlah angakatan kerja yang terserap mampu memberikan kontribusi pada
struktur perckonomian nasional. Besar kecilnya tenaga kerja yang terserap
menggambarkan pertumbuhan ckonomi nasional. Hal ini dapat dilihat dalam tabel

2.2 berikut:

TABEL 2.2
Jumlah Anghkatan Kerja Indonesia
Berumur 10 Tahun ke Atas
Tahun 2001-2003
Tahun Angkatan Kerja
1999 95.391.911
2000 89.142.065
2001 93.686.656
2002 98.247.354
2003 104.530.744

Sumber :BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, Tahunan

Pada tabel 2.2 dapat memberi gambaran mengenai jumiah angkatan kerja di
Indonesia pada tahun 1999-2003. Menurut data di atas angkatan kerja dari tahun
1999-2003 meningkat sebesar 9.138.833 jiwa atau sebesar 9,58 %. Jumlah

angkatan kerja pada tahun 2000 sebanyak 89.1425.065 jiwa dan pada tahun 2001
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sebanyak 93.686.656 jiwa, berarti mengalami kenaikan sebesar 4.544.591 jiwa.
Jumlah angkatan kerja pada tahun 2001 sebanyak 93.686.656 jiwa dan pada tahun
2002 mencapai angkatan kerja sebanyak 98.247.354 jiwa, Hal ini berarti bahwa
angkatan kerja dalam jangka waktu 2001-2002 mengalami peningkatan sebanyak
4.560.698 jiwa, atau 4,87 %. Pada tahun 2003 jumlah angkatan kerja menjadi
104.530.744 jiwa, dan meningkat sebanyak 6.283.390 jiwa, atau 6,40 % dari
jumlah angkatan kerja tahun 2002. Terjadi penurunan jumlah angkatan kerja
dialami pada tahun 1999-2000 sebanyak 6.249.846 jiwa.

Pada struktur jumlah angkatan kerja di Jawa Timur juga banyak mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 2.3 berikut ini:

TABEL 2.3
Jumlah Angkatan Kerja Propinsi Jaws Timur
Berumur 10 Tahun ke Atas
Tahun 2001-2003

Tahun Angkatan Kerja
1599 17.561.933
2000 16.921.656
2001 17.403.399
2002 18.169.965
2003 19.086.560

Sumber + BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, Tahunan

Dalam tabel 2.3 dapat dilihat bahwa jumlah angkatan kerja propinsi jawa
Timur pada tahun 1999-2003 mengealami kenaikan sebesar 1.524.627 atau 8,68 %.
Pada tahun 2000 angkatan kerja Propinsi Jawa Timur sebanyak 16.921.656 jiwa
dan tahun 2001 sebanyak 17.403.399 jiwa, berarti mengalami kenaikan sebesar

481.743 atau 2,84 % Jumlah angkatan kerja Propinsi Jawa Timur pada tahun
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2001 sebesar 17.403.399 jiwa dan pada tahun 2002 menjadi 18.169.965 jiwa. Hal
inl berarti bahwa dengan jangka waktu satu tahun (2001-2602) jumlah angkatan
kerja di Propinsi Jawa Timur bertambah sebanyak 766,566 jiwa, atau meningkat
sebesar 4,40 %, Tahun 2003 juml‘ah angkatan kerja Propinsi Jawa Timur sebanyak
19.086.560 jiwa, maka jumlah angkatan kerja bertambah sebanyak 916.595 jiwa,
atau sebesar 5,04 % dari jumlah penduduk tahun 2002. Penurunan jumlah

angkatan kerja terjadi pada tahun 1999-2000 sebanyak 640.277 jiwa.

2.3.2 Lapangan Kerja di Propinsi Jawa Timur
Jumlah tenaga kerja yan‘g terscrap oleh sektor-scktor di atas mampu
memberikan kontribusi pada struktur perekonomian nasional. Besar kecilnya
tenaga kerja yang terserap menggambarkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi
nasional. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 2.4 berikut:
TABEL 2.4

Jumiah Penduduk Indonesia Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2001-2003

No. Lapangan Usaha Utama 2001 2002 2003
1. | Pertanian 43.929.673 | 44.201.485 | 49.829.806
2. [ Pertambangan dan Penggalian 702.650 $35.102 867.605
3. | Industri 11.560.933 | 12428290 | 12334.628
4. | Listrik, Gas dan Air Bersih 149.899 186.670 261.327
S. i Konstruksi 3.813.047 4214 812 4139417
6. | Perdagangan 17.350.769 | 18.362.430 | 18.711.003
7. | Angkutan dan Komunikasi 4.553.171 5.177.636 5.581.942
8. | Keuangan 1.246.033 1.336.164 1.202,103
9. | Jasa 10333.638 | 11.435992 | 11.477.476
10. [ Lainnya 46.843 68.773 125.437
Jum!lah 93.686.656 | 98.247.354 | 104.530.744

Sumber : BPS, Statistik Kesgjahteraan Rakyat, Tahunan
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Pada tabel 2.4 dapat memberi gambaran mengenai jumlah tenaga kerja di
Indonesia pada tahun 2001-2003. Menurut data di atas sektor pertanian
merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 2001-2003 sektor pertanian
mampu menyerap tenaga kerja sekitar 43-49 juta jiwa dari jumlah tenaga kerja di
Indonesia. Kemudian diikuti oleh sektor perdagangan yang mampu menyerap
sekitar 17-18 juta tenaga kerja. Kemudian juga ditkuti oleh sektor industri yang
mampu menyerap sekitar 11-12 juta jiwa tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja
masing-masing sektor mempengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional, besar
kecilnya kontribusi tenaga kerja setiap sektor ekonomi merupakan hasil
perencanaan pembangunan nasional, Tenaga kerja merupakan salah satu variabel
dalam struktur perekonomian nasional maupun perekonomian domestik selama
suatu kurun waktu tertentu.

Pada sektor-sektor lapangah kerja di Jawa Timur juga banyak mengalami
perubahan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 2.5 berikut ini:

TABEL 2.5

Jumtah Penduduk Propinsi Jawa Timur Berumur 10 Tahun ke Atas
Yang Bekerja Menurut Lapangan Usaha Utama Tahun 2001-2003

No. Lapangan Usaha Utama 2001 2002 2003
1, | Pertanian 8.320.565 8.572.589 | 9.363.866
2. | Pertambangan dan Penggalian 09.199 154.445 112.611
3. | Industri 2.198.049 1 2333.023 | 2313.291
4. | Listrik, Gas dan Air Bersih 22,625 26.072 40.082
5. 1| Konstruksi 697.876 739.518 715.746
6. | Perdagangan 3.198.745 3.299.666 | 3.416.494
7. | Angkutan dan Komunikasi 864.949 883.060 956,237
8. | Keuangan 194.918 190.785 154.601
9. |Jasa 1.785.589 1.953.271 | 1.979.276
10. | Lainnya 20.884 14.536 34.356
Jumlah 17.403.399 | 18.169.965 | 19.086.560

Sumber : BPS, Statistik Kesejahteraan Rakyat, Tahunan
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Tabel 2.5 dapat gambaran mengenai ketenagakerjaan Propinsi Jawa Timur,
Jjumiah tenaga kerja per sektor di Propinsi Jawa Timur mampu memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian daerah tersebut. Sektor-sektor
tersebut masing-masing memberikan kontribusi dengan proporsi berbeda terhadap
penyerapan jumlah tenaga kerja di Propinsi Jawa Timur. Menurut data di atas
sektor pertanian merupakan penyerap tenaga kerja terbesar. Pada tahun 2001-2003
sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja sekitar 8-9 juta jiwa dari jumlah
tenaga kerja di Propinsi Jawa Timur. Kemudian ditkuti oleh sektor perdagangan
yang mampu menyerap sekitar 3 juta tenaga kerja. Kemudian juga diikuti oleh
sektor industri yang mampu meliyerap sekitar 2-3 juta jiwa tenaga kena. Untuk itu
perlu kita ketahui sektor-sektor perekonomian yang menunjukan prestasi positif
sesuai dengan sektor-sektor yang sama di tingkat nasional, dan mengintrospeksi
kembali perencanaan dan strategi pembangunan yang utamanya berkaitan dengan

penyerapan tenaga kerja setiap sektor perekonomian.

2.4. Tinjauan Perekonomian Propinsi Jawa Timur

Pertumbuhan ekonomi di Propinsi Jawa Timur sebagai salah satu indikator
keberhasilan pembangunan vang divkur dengan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). Pada PDRB menurut iapangan usaha selama kurun waktu tiga tahun
(2001-2003) mengalami banyak perubahan Untuk lebih jelasnya hhat tabel 2.6

sebagai berikut:



PDRB Jawa Timur Atas Dasar Harga Berlaku

TABEL 2.6
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Menurut Lapangan Usaha Takun 2001-2003 (Juta Rupiah)

No. Lapangan Usaha Utama 2001 2002 2003
1. Pertanian 41.657.756,51 47.360.51G,65 50.907 467,24
2. Pertambangan dan Penggalian 1.974.271,68 4.519.692,76 4935 068,58
3. Industri Pengolahan 51.779.630,15 60.337.144,73 67.021,816,48
4. | Listrik, Gas dan Air Bersih 5 277.650,83 6.164.080,58 7.455 508,82
5. | Konstruksi/Bangunan 8.574.301,23 9.637.494,54 10.766.552,99
6. Perdagangan 46.415.169.45 54.849 449,59 63.978.772,87
7. Anglkutan dan Komunikasi 11.771.747,94 14.516.370,36 16.137.674,76
B, Keuangan £.139.799,55 9.230.582,07 10.221.629,60
9. Jasa 18.172.456,39 20.341.981,40 22.056.266,96
Jumiah 19%,762.783,73 | 226.957.306,68 254.380.758,29

Sumber : BPS, PDRB Jawa Timur

Dalam tabel 2.6 dapat di lihat bahwa perckonomian Kabupaten/Kota di
Propinsi Jawa Timur pada tahlun 2001-2003 sangat bervariatif. Sektor industri
pengolahan mencapai hasil yang paling banyak disbanding sektor lain, pada tahun
2001 sektor pengolahan industri mencapai angka scbesar 51.779.630,15 juta
rupiah, tahun 2002 mendapat presentase kenaikan sekitar 16,52 %, atau
jumiahnya menjadi 60.337.144,73 juta rupiah, tahun 2003 angka di sektor
pengolahan  industri menjadi 67.021.816,48 juta rupish, atau mengalami
pertumbuhan PDRB sekitar 11,08 9% dari tahun 2002. Dalam sektor pertanian
pada tahun 2001 mencapai angka 41.657.756,51 juta rupiah, pada tahun 2002
terjadi pertumbuhan dengan angka 47.360.510,65 juta rupiah, atau sekitar 13,69
0% Tahun 2003 juga mengalami pertumbuhan menjadi 50.907.467,24 juta rupiah,
atau sekitar 7,49% dari tahun 2002. Dalam sektor perdagangan pada tahun ke
tahun juga mengalami kenaikan pada tahun 2001-2002 presentase pertunbuhan
sekitar 18,17 %, pada tahun 2002-2003 sama mengalami pertumbuhan sebesar
16,64 %. Pertumbuhan PDRB menurut lapangan usaha dari tahun ketahun juga

dialami oleh sektor-sektor lainnya.
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BAB IT

KAJIAN PUSTAKA

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan dalam

penyusunan skripsi ini, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah :

l.

Penelitian Prasetyo Supomo (1993) tentang Analisis Struktur
Perekonomian Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatap teknik perencanaan pembangunan analisis Shift
Share. Adapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah jumlah tenaga
kerja di D.LY pada tahun 1980 - 1590 bertambah di semua sektor dengan
kenaikan absolut tebesar di scktor industri, disusul dengan sektor
perdagangan dan jasa. 'fetapi, kenaikan jumlah tenaga kerja terbesar dalam
persentase dialami oleh sektor pertambangan (394%), sektor keuangan
(359%) dan sektor listrik (167%).

Pada akhir kurun waktu sepuluh tahun itu (1980-1990), jumlah
yang bekerja di sektor pertanian di D.1.Y masih merupakan terbesar baik
secara absolut maupun sccara persentase. Keadaan ini masih dijumpai di
propinsi-propinsi lain, bahkan di perekonomian nasional. Hanya saja,
persentase yang bekerja di sektor pertanian pada tingkat nasional, tingkat
regional mengalami pemuunan 55,9% pada tahun 1980 menjadi 49,2%
pada tahun 1990 (tingkat nasional) dan dari 52,6% menjadi 43,3% untuk

D.LY. Ini nampaknya mencerminkan hasil pembangunan Indonesia yang




berorientasi kepada pertumbuhan industri. Temuan menunjukkan sekitar
489000 pekerja baru D.Y adalah berkat pengaruh pertumbuhan
kesempatan kerja nasional terhadap kesempatan kerja di D.LY. Tetapi
kenaikan jumlah tenaga kerja baru yang sebenarnya adalah sebanyak
296000 orang. Ini adalah karena pengaruh industry-mix yang hanya
meningkatkan jumlah tenaga kerja baru sebanyak 22.000 orang dan
pengaruh ketidakunggulan kompetitif yang menyebabkan berkurangnya
tawaran pekerjaan sebanyak 215 di D.I.Y

Komponen industry-mix sebagai pengaruh kedua yang menjelaskan
pengaruh perbedaan kenaikan jumlah pekerja tingkat nasional dan
kenaikan tingkat D.LY menunjukkan bahwa di D.LY laju pertumbuhan
nasional kesempatan kerja di sektor pertanian (22%) yang lebih rendah
laju pertumbuhan kesempatan kerja nasionat (39%). Sektor pertanian yang
memperkerjakan lebih dari 50% jumlah yang bekerja di seluruh DY
pada tahun dasar (1980), dan laju pertumbuhan nasional kesempatan kerja
di sektor jasa yang juga lebih rendah, menyebabkan kenaikan laju
pertumbuhan nasional kesempata kerja di sektor-sektor lain di DLY.
mampu memberi kesempatan kerja dengan laju yang setara dengan tingkat
nasional,

Pengaruh ketidakunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga
dari perubahan kesempatan kerja di DIY yang tidak setara dengan
perubahan nasional, dijumpai di scktor-sektor: pertanian, industri,

bangunan, perdagangan, transportasi dan jasa. Jadi, ada enam dari
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sembilan sektor di D.IY yang berkembang lebih lamban daripada laju
pertumbuhan nasional rata-rata untuk sektor-sektor itu. Hanya scktor
pertambangan dan sektor keuangan berkembang sedikit lebih depat
daripada rata-rata nasional untuk kedua sektor itu. Secara keseluruhan, di
propinsi D.1LY ketidakunggulan kompetitif telah mengurangi 215000
pekerja sehingga dari 551,000 pekerjaan sebagai akibat dari pertumbuhan
nasional serta pengaruh bauran industri yang terwujud hanya sebanyak
296.000 pekerjaan pada tahun 1990.

Penelitian yang dilakukan Sus Setyanimgrum (2001) yang berjudul
Analisis Struktur Perckonomian Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan perencanaan pembangunan
Analisis Shifi-Share. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam
struktur perekonomian j)ropinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta tahun 1993«
1998, sektor industri pengotahan dan sektor jasa merupakan merupakan
sektor pemimpin yang berarti sektor industri pengolahan dan sektor jasa
memeberikan kontribusi yang paling besar terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Jika dilihat dari kontribusi kelompok sektor
menunjukkan bahwa kontribusi sektor primer nilainya kecil terhadap
pembentukan PDRB, tetapi meskipun kontribusinya sedikit tapi arah
pertumbuhan semakin meningkat walaupun lambat, sedangkan sektor
sekunder dan sektor tersier menunjukkan kecenderungan meningkat,

Pada awal tahun 1993 dan akhir tahun 1998 terlihat adanya

perubahan yang terjadi dalam pertumbuhan pendapatan pada sektor
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ekornomi di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Semua sektor
mengalami kenaikan terkecuali pada sektor bangunan mengalami
penurunan sebesar (-13,72%). Persentase kenaikan pendapatan pada sektor
ekonomi di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut, sektor
pertanian  (9,67%), sektor pertambangan dan penggalian (1,63%), sektor
industri pengolahan (22,49%), sektor listrik, gas dan air bersih (35,63%),
sektor perdagangan, hotel dan restoran (15,94%), sektor pengangkutan dan
komunikasi (13,67%), scktor keuangan, persewaan, jasa perusahaan
(21,21%), dan sektor jasa-jasa (14,64%). Dilihat dari persentase perubahan
diatas pertumbuhan terbesar dialami oleh sektor listrik, gas dan air bersih
juga diikuti oleh sektor industri pengolahan,

Berdasarkan hasil analisis Shift-Share tahun analisis 1993-1998
menunjukkan total laju pertumbuhan sektor-sektor ekonomi propinsi
Dacrah Istimewa Yogyakarta adalah positif. Kalau dilihat dilihat pengaruh
komponen pertumbuhan nasional (Nij) maka pertumbuhan sektor-sektor
ekonomi propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta juga menunjukkan nilai
positif terhadap sektor-sektor sejenis secara nasional. Jika dilihat dari
pengaruh komponen bauran industri (Mij) menunjukkan bahwa sektor
pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listitk gas dan air
bersih, Angkutan dan komunikasi menunjukkan kontribusi  positif,
sedangkan sektor pertanian, perdagangan hotel dan restoran, keuangan,
dan jasa menunjukkan nilai negatif berarti sektor-sektor tersebut

berkembang lebih lambat dibandingkan sektor sejenis secara nasional.
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Dilihat dari pengaruh keunggulan kompetitif (Ci}) menunjukkan sektor
pertambangan dan penggalian, listrik gas dan air bersih, angkutan dan
xomunikasi menunjukkan kontribusi terhadap pendapatan yang negatif,
sedang sektor pertanian, industri pengolahan, perdagangan hotel restoran,
keuangan dan jasa persewaan, jasa menunjukkan nilai yang positif.

Secara kescluruhan tingkat pertumbuban pendapatan sektor
ekonomi propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta menunjukkan nilai yang
positif dan sektor industri pengolahan, jasa-jasa merupakan sektor yang
mempunyai tingkat pertuinbuhan paling tinggi sekaligus sektor pemimpin
yang menjadi sektor andalan dalam pembentukan PDRB propinsi Dacrah
Istimewa Yogyakarta selama tahun analisis 1993-1998 disusul sektor
perdagangan hotel restoran, keuangan persewaan dan jasa perusahaan,
pertanian, angkutan dan komunikasi, pertambangan dan penggalian, serta
sektor listrik gas dan air bersih. Sebagai kesimpulan akhir dari hasil
analisis Shifi-Share adalah bahwa arah perekonomian  sektor-sektor
ekonomi Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta didominasi oleh sektor
industri pengolahan sebagai kontributor terbesar dalam PDRB seclama

tahun 1993-1998.
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BAB IV

LANDASAN TEORI

4,1 Perencanaan Ekonomi
4.1.1 Definisi Perencanaan Ekonomi

Istilah perencanan pembangunan (ekonomi) sudah sangat umum kita dengar
dalam pembicaraan sehari-hari. Namun demikian, hampir semua buku teks
tentang perencanan memberikan pengertian yang berbeda-beda, dan diantara para
ekonom pun belum ada kesepakatan tentang pengertian istilah perencanaan
ckonomi tersebut.

Perencanaan merupakan proses yang berkesinambungan dan mencakup
keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan berbagai alternatif penggunaan sumber
daya untuk mencapal tujuan;tujuan tertentu pada masa yang akan datang.
Berdasarkan definisi di atas berarti ada empat dasar perencanaan yaitu:

a Merencanakan berarti memilh

b Perencanaan mer.upakan alat pengalokasian sumber daya

¢ Perencanaan merupakan alat untuk mencapai tujuan

d Perencanaan untuk masa depan ( Lincolin Arsyad, 1999, hal 112)

Arthur Lewis dalam bukunya yang berjudul Development Planning (1996)
membagi perencanaan dalam 6 pengertian, yaitu:

1 Istilah perencanaan sering kali dihubungkan dengan letak

geografis, bangunan tempat tinggal, bioskop dan lain sebagainya.
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Di negara sedang berkembang hal ini sering disebut dengan istilah
perencanaan kota dan daergh ( Urban and Regional Planning).

9 Perencanaan mempunyai arti keputusan penggunaan dana
pemerintah di masa yang akan datang.

3 Ekonomi berencana adalah ekonomi yeng dimana setiap unit
produksi hanya memanfaatkan sumber daya manusia, bahan baku,
dan peralatan yang dialokasikan dengan jumlah tertentu dan
menjual produknya hanya kepada perusahaan atau perorangan
yang ditunjuk oleh pemerintah.

4 Perencanaan bc;ani setiap penentuan sasaran produksi oleh
pemernntah.

5 Penetapan sasaran uniuk setiap perckonomian secara keseluruhan
dengan maksid untuk mengalokasikan pengalokasian semua tenaga
kerja, devisa, bahan mentah dan sumber daya lainnya ke berbagai
bidang perekonomian.

6 Untuk menggambarkan sarana yang digunakan pemerintah untuk
memaksakan sasaran-sasaran yang ditetapkan.

Perencanaan sebenarnya merupakan suatu proses yang berkesinambungan
dari waktu ke waktu dengan melibatkan kebijaksanaan dari pembuat keputusan
berdasarkan sumber daya yang tersedia dan disusun secara sistematis. Maka
pelaksanaan perancangan pembuatan perencanaan itu pada dasarnya adalah
mengambil suatu kebijaksanaa dengan mempertimbangkan hal-hal sebagal

berikut:
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1. Perencanaan berarti memilih berbagas alternatif dari yang terbaik
dari sejumiah alternatif yang ada.

2. Perencanaan berarti pula alokasi sumber daya yang tersedia baik
sumber daya alam maupun sumber daya manusia.

3. Perencanaan mengandung arti rumusan yang sistematis yang
didasarkan pada kepentingan masyarakat banyak.

4, Perencanaan juga menyangkut tujuan atau sasaran yang harus
dicapai.

5. Perencanaan juga dapat diartikan atau dikaitkan dengan
kepentingan masa depan (Soekariawi, 1990).

Walaupun tidak ada kesepakatan diantara para e¢konom berkenaan dengan
istilah perencanaan ekonomi, sebagian besar ekonom menganggap perencanaan
ekonomi mengandung arti pengendalian dan pengaturan perckonomian dengan
sengaja oleh pemerintah untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu di dalam

jangka waktu tertentu pula ( Lincolin Arsyad, 1999).

4.1.2 Fungsi Perencanaan Ekonomi

Dalam beberapa buku literatur perencanaan pembangunan pembahasan
tentang pentingnya perencanaan ini sering dikaitkan dengan pembangunan itu
sendiri. Dengan demikian, pembahasan tentang pentingnya aspek perencanaan
yang dikaitkan dengan aspek pembangunaan dapat diklesifikasikan menjadi dua
topik utama, yaitu:

a. Perencanaan sebagai alat dan pembangunan
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Pembangnan sebagai tolak ukur dari berhasil tidaknya perencanaan

tersebut.

Perencanaan dianggap sebagal alat pembangunan karena perencanaan

memang merupakan alat strategis dalam menuntun jalannya pembangunan. Suatu

perencanaan yang disusun secara acak-acakan dan tidak memperhatikan aspirasi

sasaran, maka pembangunan yang dibasilkan juga tidak seperti yang diharapkan,

Dengan demikian maka di dalam konteks perencanaan sebagai alat pembangunan

yang mempunyai keunggulan komprehensif sebagai berikut:

a.

Perencanaan dapat dipakai sebagai alat untuk dijadikan alat
pedoman dalam pelaksanaan pembangunan.

Perencanaan dapat dipakai sebagai alat penentuan berbagai
alternatif dan berbagai kegiatan pembangunan,

Perencanan dapat dipakai sebagai penentuan skala prioritas.
Perencanaan dapat dipakai sebagai alat peramal untuk kegiatan

masa yang akan datang ( Seekartawi, 1990).

Sementara itu Lincolin Arsyad menjelaskan fungsi-fungsi perencanaan

sebagai berikut:

a. Dengan perencanaan diharapkan terdapat suatu penghargaan,

adanya pedoman bagi pelaksanan kegiatan-kegatan yang ditujukan
kepada tujuan pembangunan.

Dengan perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-
potensi, prospek-prospek perkembangan, haambatan serta resiko

yang mungkin dihadapi pada masa yang akan datang.
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¢. Perencanaan memberikan kesempatan untuk diadakan pilihan yang
terbaik.

d. Dengan pcrencamah dilakukan penyusunan skala prioritas dari segi
pentingnya tujuan.

e. Perencanaan sebagai alat untuk mengukur atau standart untuk

mengadakan evaluasi.

4.1.3 Proses Perencanaan Ekonomi

Proses perencanaan merupakan hal yang mendasar yang harus diperhatikan
oleh para pembuat keputusan, adapun proses perencanaan ekonomi tersebut dibagi
ke dalam 4 tahap, yaitu:

1. Pada tahap ini dit;-tapkan tujuan oleh para pemimpin pohitik, serta
prioritas-prioritas tujuan untuk mengarahkan para perencana jika
terjadi konflik tujuan.

2. Mengukur ketersediaan sumber daya yang langka selama periode
perencanaan tersebut.

3. Memilih upaya ekonomi yamg ditujukan untuk mencari berbagai
cara yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan nasional.

4. Mengerjakan proses perencanan kegiata-kegiatan yang mungkin
dan penting untuk mencapai tujuan nasional tanpa terganggu
adanya kendala-kendala sumber daya dan organisasional. Hasil

dari proses ini adalah strategi pembangunan atau rencana mengatur
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kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama beberapa tahun

(Lincolin Arsyad, 1999).

4.1.4 Syarat-syarat Keberhasilan Suatu Perencanaan
Menurut Jhingan (1999} perumusan dan kunci keberhasilan suatu
perencanaan biasanya memerlukan hal-hal sebagai benkut:
a. Prasyarat pertama bagi suatu perencanaan adalah pembentukan
suatu komisi perencanaan yang harus diorganisir dengan cara tepat.
b. Perencanaan yang baik membutuhkan adanya analisis yang
menyeluruh tentang potensi sumber daya yang dimiliki suatu
negara beserta segala kekurangannya, oleh karena itu pembentukan
suatu jaringan kantor statistik dart pusat hingga daerah yang
bertugas mengumpilkan informasi dan data-data statistik menjadi
suatu kebutuhan utama.
¢. Penetapan berbagai sasaran dan twuan yang ingin dicapal
hendaknya realistis dan disesuaikan dengan kondisi negara
tersebut.
d. Penetapan sasaran dan prioritas untuk pencapaian suatu tujuan
perencanaan dibuat secara makro dan sektoral.
e. Dalam perencanaan ditetapkan adanya pembiayaan oleh
pemerintah sebagai dasar sumber daya yang tersedia.
f Suatu perencanaan hendaknya mampu menjamin keseimbangan

perekonomian.
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g Administrasi yang baik, efisien, dan tidak korup adalah syarat
mutlak keberhasilan suatu perencanaaan.

h. Pemerintah harus menetapkan kebijakan pembangunan yang tepat
demi berhasilnya rencana pembangunan dan menghindari kesulitan
yang mungkin timbul dalam proses pelaksanaannya,

i. Setiap usaha harys dibvat berdampak eckonomis dalam
administrasi, khususnya dal;am pengembangan bagian-bagian
departemen dan pemerintahan.

J. Administrasi harus bersih dan efisien memerlukan dasar
pendidikan yang kuat, perencanaan vyang berhasil harus
memerhatikan standart moral dan etika masyarakat.

k. Dukungan masyarakat merupakan faktor penting bagi keberhasilan
suatu perencanaan didalam suatu negara yang demokratis, tanpa

dukungan masyarakat tak ada perencanaan yang dapat berhasil.

4.1.5 Teori Pertumbuhan dan Pembangunan
4.1.5.1 Teori Ekonomi Neoklasik

Menurut teori ini ada 2 konsep pokok dalam pembangunan ekonomi daerah
yaitu keseimbangan (equilibrium) dan mobilitas faktor produksi daerah. Artinya,
sistem perekonomian akan menc;apai keseimbangan alamiahnya jika modal bisa
mengalir tanpa tanpa retriksi (pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir

dari daerah yang berupah tinggi menuju daerah yang berupah rendah.
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4.1.5.2 Teori Basis Ekonomi

Teori ini menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi
suatu daerah adalah berhubunpgan langsung dengan permintaan barang dan jasa
dan luar daerah. Pertumbuhan lperindustrian yang menggunakan sumber daya
lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan menghasitkan
kekayaan daerah da penciptaan peluang kerja (job creation).

Stategi pembangunan dacrah yang muncul didasarkan pada teori ini adalah
penekanan terhadap arti pentingnya bantuan {aid) kepada dunia usaha yang
mempunyal pasar secara nasional maupun internasional. Implementasinya
kebijakan yang mencakup pengurangan hambatan atau batasan terhadap
perusahaan-perusahaan yang berorientasi ekspor yang ada dan akan didirikan di

daerah itu,

4.1.5.3 Teori Tempat Sentral

Teori tempat sentral (central place teory} menganggap bahwa ada hirarki
tempat (hirarchy of place). Setiap tempat sentral didukung oleh sgjumlah tempat
yang lebih keci! yang menyediakan sumber daya. Tempat sentral tersebut
merupakan suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah

yang mendukungnya.

4.1.5.4 Teori Kausasi Kumulatif
Kondisi daerah-daerah sekitar kota yang semakin buruk menunjukkan

konsep dari teori kausasif kumulatif (cunndative causation}. Kekuatan-kekuatan
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pasar cenderung memperparah kesenjangan antara daerah maju dan terbetakang.
Daerah yang maju mengalami akumulasi keunggulan kompetitif dibanding

daerah-daerah lain.(Lincolin Arsyad, 1999).

4.1.6 Paradigma Baru Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Teori pembangunan seperti yang diutarakan dimuka tidak mampu untuk
menjelaskan kegiatan-kegiatan pembangunan ekonomi begitu kompleks. Oleh
karena itu suatu pendekatan alternatif terhadap teori pembangunan dirumuskan
disini untuk kepentingan perencanaan ekonomi daerah. Pendekatan ini merupakan
sintesa dan perumusan kembali konsep-konscp yamg telah ada. Pendekatan ini
memberikan dasar bagi kerangka pikir dan rencana tindakan yang klan diambil

dalam konteks pembangunan ekonomi daerah.



TABEL 4.1

Paradigma Baru Teori Pembangunan Ekonomi Daerah

Komponen Konsep Lama Konsep Baru
Kesempatan kerja Semakin banyak Perusahaan harus
perusahaan = Semakin mengembangkan

Basis Pembangunan

Aset-Aset Lokasi

Sumber Daya

Pengetahuan

banyak peluang

Pengembangan sektor
ekonomi

Keunggulan kompetitif
didasarkan pada aset

fisik

Ketersediaan angkatan

kerja

pekerjaan yang sesuai
dengan penduduk

dacrah

Pengembangan
lembaga-lembaga
baru

Keunggulan
kompetitif didasarkan
pada kualitas
lingkungan
Pengetahuan sebagal

pembangkit ekonomi

34

(Lincolin Arsyad, 1999).
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4.1.7 Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi

Pada bagian ini akan dibahas teori-teori mengenai faktor-faktor yang
menimbulkan dan menentukan laju pertumbuhan dan pembangunan ekonomi,
adapun teori-teori tersebut dipaparkan dibawah ini :

1. Adam Smith

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi 5 tahap yang
berurutan yang dimulai dari masa perburuan, masa beternak, masa bercocok
taman,perdagangan, dan tahap perindustrian, Menurut teori ini, masyarakat akan
bergerak dari masyarakat tradisioﬁal kemasyarakat moderen yang kapitalis. Dalam
prosesnya, pertumbuhan e¢konomi akan semakon terpacu dengan adanya sistem
pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Adam Smith memandang pekerja sebagai
salah satu input bagi proses produksi, pembagian kerja merupakan titik
merupakan titik sentral pembahasan dalam teori ini, dalam upaya peningkatan
produktifitas kerja. Dalam pembangunan ekonomi modal memegang peranan
penting. Menurut teori 1ini, ak.mnulasi modal akan menentukan cepat atau
lambatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Proses
pertumbuhan akan terjadi secara simultan dan memiliki hubungan keterkaitan satu
sama lainnya. Timbulnya peningkatan kinerja pada suatu sektor akan
meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal, mendorong kemajuan teknologi,
meningkatkan spesialisasi dan memperiuas pasar. Hal imi akan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat. Proses pertumbuhan ekonomi sebagai
suatu fungsi tujuan pada akhirnya harus tunduk pada pada fungsi kendala yaitu

keterbatasan sumber daya ekonomi (Mudrajat Kuncoro, 1997).
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2. Whilt Whitman Rostow

Menurut Rostow, prose pembangunan c¢konomi bisa dibedakan kedalam 5
tahap yaitu; masyarakat tradisional ( the traditional society ), prasyarat untuk
tinggal landas (the preconditions for take off), tinggal landas (tfake off), menuju
kedewasaan (the drive maiurity) dan nasa konsumsi tinggi ( ¢the age of high mass
consumption).

3. Friedrich List

Menurut List, dalam bukunya yang berjudul Das Nationale der Politispvhen
Oekonomie (1840),sistem liberal yang laizes-faire dapat menjamin alokasi sumber
daya secara optimal. Perkembangan ckonomi menusut List melalui 5 tahap yaitu:
tahap primitif, beternak, pertanian dan industri pengolahan (Manufacturing), dan
akhirnya pertanian, industrt pengolahan, dan perdagangan.

4. Harrod-Domar

Teori ini menganggap setiap perckonomian dapat menyisihkan suatu
proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya jika untuk mengganti barang-barang
modal yang rusak. Namun demikian untuk menumbuhkan perekonomian tersebut,
diperlukan investasi-investasi baru sebagal tambahan stok modal. Rasio modal-
cutput (COR) sebagal suatu hubungan antara investasi yang ditanamkan dengan
pendapatan tahunan yang dihasilkan dari investasi tersebut (Lincolin

Arsyad, 1999).



37

4,1.8 Pembangunan Regional dan Sektoral

Pembanguan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakat mengelola sumbér—sumber daya yang ada dan membentuk pola
kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan
suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi
dalam wilayah tersebut. Suatu daerah dianggap sebagai suatu ruang dimana
kegiatan ekonomi terjadi dan di dalam berbagai pelosok ruang terdapat sifat-sifat

yang sama. (Lincolin Arsyad, 1993).

4.1.9 Ukuran-Ukuran Pertumbuhan Ekonomi dan Keterkaitan

Ukuran-ukuran keterkaitan ekonomi pada dasarnya menggambarkan
hubungan antara perckonomian daerah dengan lingkungan sekitarnya. Analisis
shift share merupakan teknik yang sangat berguna dalam menganalisis perubahan
stukiur ekonomi daerah dibanding perekonomian nasional. Analisis ini
memberikan data tentang kinenja perckonomian dalam 3 bidang yang
berhubungan satu sama lain yaitu:

1. Perturnbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis
perubahan pengerjaan agregat sccara sektoral dibandingkan dengan
perubahan sektor yang sama diperekonomian yang dijadikan
acuan.

2. Pergeser proposional mengukur perubahan relatif, pertumbuhan
atau penurunan, pada daerah dibandingkan dengan perekonomian

vang lebih besar dijadikan acuan. Pengukuran ini memungkinkan
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kita untuk mengetahui apakah perckonomian daerah terkonsentrast
pada industri-industri lebih cepat ketimbang perckonomian vang
dijadikan acuan.

3. Pergeseran diferensial membantu kita dalam menentukan seberapa
jauh daya saing industrt daerah (lokal) dengan perekonomian vang
dijadikan acuan. 6leh karena itu, jika pergeseran diferensial dari
suatu industri adalah positif, maka industri tersebut lebih tinggi
daya saingnya ketimbang industni yang sama pada perekonomian

yang dijadikan acuwan. (Lincolin Arsyad, 2004).

4.2 Ketenagakerjaan
4.2.1 Definisi Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk yamg berumur di datam batas usia kerja.
Batasan usia kerja berbeda-beda antara negara satu dengan yang lain. Batas usia
kerja yang dianut oleh Indonesia ialah minimum 10 tahun, tanpa batas umur
maksimum. Tenaga kerja (manpower) dipilah pula ke dalam dua kelompok yaitu
angkatan kerja (Jaborforce) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk angkatan
kerja ialah tenaga kerja atau penduduk dalam usia yang bekerja, atau yang
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja, dan yang
mencari pekerjaan. Sedangkan yang termasuk bukan angkatan kerja adalah tenaga
kerja atau penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai

pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan (Dumairy, 1996).
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Selanjutnya, angkatan kerja dibedakan pula menjadi dua subsektor yaitu
ketompok pekerja dan penganggur. Yang dimaksud pekerja adalah orang-orang
yang mempunyai pekerjaan, mencakup orang yang mempunyai pekerjaan, dan
memang sedang bekerja, serta orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk
sementara waktu kebetulan sedang tidak bekerja. Adapun yang dimaksud
penganggur adalah orang yang tidak mempinyai pekerjaan, lengkapnya orang

yang tidak bekerja dan masih mencari pekerjaan. (Bellante dan Jackson, 1990).

4.2.2 Tenaga Kerja dan Pembangunan

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan
kerja relatif lambat menyebabkan masalh pengangguran di NSB menjadi semakin
serius, Tingkat pengangguran terbuka terbuka di perkotaan hanya menunjukkan
aspek — aspek yang tampak saja dan maslah kesempatan kerja di NSB yang
bagaikan vjung sebuah gunimg es. Tenaga kerja yang tidak bekerja bekerja secara
penuh  mempunyai berbagai bentuk, termasuk berbagai bentuk dan
underemployment di NSB sangat jarang, tetapi dari hasil studi ditunjukkan bahwa
sekitar 30 persen dari penduduk perkotaan di NSB bisa dikatkan tidak bekerja
secara penuh (' wnderutiliticed ). Untuk itu dalam mengurangi masalah
ketenagakerjaan yang dihadapi NSB periu adanya solusi yaitu, memberikan upah
yang memadai dan menyediakan kesempatan — kesempatan kerja bagi ketompok
masyarakat miskin. Oleh karena itu, peningkatan kesempatan kerja merupakan
unsur vyang paling esensial dalam setiap strategi pembangunan yang

menitikberatkan kepada penghapusan (Lincolin Arsyad, 1999).
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BABY

METODE PENELITIAN

5.1. Sumber Data
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan data sekunder yang diperolch melalui studi kepustakaan dan mencatat
teori-teori dari buku-buku literatur, bacaan-bacaan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Data-data yang digunakan berasal dari :
a. Statishk Kesejahteraan Rakyat Tahunan, BPS Propinsi
Jawa Timur

b. Jawa Timur Dalam Angka, BPS Propinsi Jawa Timur

5.2. Metode Analisis
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis dalam perencanaan

pembangunan dan analisis kuantitatif sebagai berikut:

1. Analisis Shifi-Share (SS) yang bertujuan untuk mengetahui kinerja atau
produkiifitas kerja perckonomian daerah dengan membandingkan dengan
perekonomian nasional,

2. Analisis kuantitatif yaitu suatu metode yang menggunakan rumus-rumus
yang tersedia yang sesuai topik permasathan yang diteliti. Dalam penelitian ini
digunakan teknik analisis perencanaan pembangunan yaitu Shifi-Share. Shift-
Share yaitu teknik yang menggambarkan kinerja sektor-sektor disuatu wilayah

dibandingkan dengan kinerja perckonomian nasional, Dengan demikian, dapat
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ditunjuk-temukan adanya shiff (pergeseran) hasil pembangunan perekonomian
daerah bila daerah itu memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam
perekonomian nasional. Teknik ini membandingkan laju pertumbuhan sektor-
sektor di suatu wilayah dengan dengan laju pertumbuhan perekonomian nasional
serta sektor-sektornya, dan mengamati penyimpangan-penyimpangan dari
perbandinagn itu. Teknik analisis shift-share ini membagi pertumbuhan sebagai
perubahan (D) suatu variabel wilayah, seperti jumlah tenaga Kerja, nilai tambah,
pendapatan atau output, selam kurun waktu tertentu menjadi pengaruh-pengaruh:
pertumbuhan nasional (N), industry mix (bauran tndustri} (M) dan keunggulan
kompetitif. Pengaruh pertumbuhan nasional disebut pengaruh pangsa (share),
pengaruh bauran industri disebut proporsional shifi atau bauran komposisi, dan
akhirnya pengaruh keunggulan kompetitif dinamakan pula differential shift atau
regional share. ltulah sebabnya disebut teknik shift-share. (Prasetyo
Soepomo, 1993)
Bentuk umum dan persamaan dari analisis Shift-Share dan komponen-

komponennya adalah sebagai berikut .

Dij =Nij + Mij + Cij

Keterangan :

i = sektor-sektor ekonomi yang diteliti

J = wilayah ekonomi yang diteliti
Dalam penelitian ini vanabel yang digunakan adalah tenaga kenja (E), maka :

Dij = E* ij ~ Eij

Nij = Eij . m
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Mij = Ejj (1in - m)
Cij = Ejj (ﬁj —r1in)
Dimana rij, nn, dan m mewakili laju pertumbuhan wilayah dan laju
pertumbuhan nasional yang masing-masing didefinisikan sebagai :
rij = (E* ij— Eij}/ Ejj
rin = {(E* in — Ein) / Ein
m=(E*n-En)/En
Jadi nantinya didapat persamaan S-S untuk sektor 1 di wilayah j adalah :

Dij = Bij . m + Eij (rin-rn) + Eij (rij-rin)

Keterangan :
D = variabel wilayah
N = pertumbuhan nasional
M = bauran industri (industry mix)
C = keunggulan kompetitif

Eij = tcnaga kerja di sektor i di wilayah j (propinsi)
Ein = tenaga kerja di sektor i di wilayah n ( nasional)

En = tenaga kerja wilayah n (nasional)

* = tcnaga kerja pada akhir tahun analisis

rij = laju pertumbuhan sektor i di wilayah j (propinsi)

rin = laju pertumbuhan sektor I di wilayah n (nasional)

m = laju pertumb‘uhan tenaga kerja di wilayah n (nasioanal}

Nij = Merupakan perubahan tenaga kerja sektor i di wilayah j

dalam memberikan kontribusi terhadap laju pertumbuhan



Mij

Gii

Dij
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nasional. Apabila bertanda positif (+) berarti pertumbuhan
sektor 1 di wilayah j (propinsi) memberikan kontribusi positif
dalam penyerapan tenaga kerja nasional, demikian sebaliknya
apabila mempunyai tanda negatif (-) maupun no.

Merupakan pengaruh industri ataw Industry Mix yang
selanjutnya disebut proporsional shift atau bauran komposisi
dimana apabila Mij mempunyai tanda (+) berari bahwa
variabel yang dianalisis mempunyai tingkat pertumbuhan
lebih cepat dari pertumbuhan keseluruhan, demtkian
sebaliknya apabila mempunyai tanda negatif (-) maupun nol.
Merupakan keunggulan kompetitif sektor 1 di wilayah j
(propimsi} atéu disebut sebagai differential shift atau regional
shift. Apabila bertanda positif (+) berarti bahwa sektor i
mempunyai kecepatan untuk tumbuh dibandingkan dengan
sektor yang sama di tingkat nasional, atau dapat dinyatakan
pula bahwa share suatu wilayah atas tenaga kerja nasional
pada sektor fertentu mengalami peningkatan. Apabila
bertanda negatif berarti bahwa sektor 1 mempunyai
kecenderungan menghambat pertumbuhan dibandingkan
dengan sektor yang sama di tingkat nasional.

Jumlah keseluruhan dan perubahan tenaga kerja ( Ny ),
bauran komposisi { Mij ) dan keunggulan kompetitif ( Cij )

pada sektor i di wilayah j (propinsi} dalam memberikan
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pertumbuhan tenaga kerja. Apabila bertanda positif (+)
berarti bahwa sektor i mempunyai kecepatan untuk tumbuh
dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat nasional,

ataupun sebaliknya.
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BAB VI

ANALISIS DATA

6.1 Deskripsi Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber penerbitan, sepert yang diterbitkan cleh Badan
Pusat Statistik { BPS ), dan s@ba—smba lain yang terkait dan relevan dengan
objek yang diteliti. Data-data tersebut adalah data jumlah tenaga kerja yang
bekerja pada sektor-sektor ekonomi propinsi, dimana data tersebut dimulai dari
tahun 1999 — 2003. Data-data tersebut tercermin dalam penduduk berumur 10
tahun ke atas yang bekerja menurut lapangan usaha utama propinsi Jawa Timur
Tahun 1999 — 2003 dan Indonesia Tahun 1999 — 2003,

Data tersebut digunakan untuk menganalisis perubahan pertumbuhan tenaga
kerja pada sektor-sektor ekonomi propinsi Jawa Timur dibandingkan perubahan
pertumbuhan tenaga kerja pada sektor-sektor perekonomian masional. Dalam
penelitian ini menggunakan alat analisis Shift-Share. Data yang digunakan sesuai
dengan data tehnik analisis tersebut yaitu hanya data tenaga kerja propinsi Jawa
Timur dan tenaga kerja nasional menurut sektor ekonomi awal tahun analisis yaitu

tahun 1999 sampai dengan 2003, seperti pada tabel berikut ini :
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6.2 Hasil Perhitungan Analisis Shift Share Propinsi Jawa Timur Tahun

1999 - 2003

Hasil analisis Shift Share propinsi Jawa Timur tahun 1999 — 2003 dapat

dilihat berdasarkan tabel 6.3 dibawah dan berikutnya akan dijelaskan hasil analisis

masing — masing sektor ekonomi tersebut :

Hasil Analisis Shift Share Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur

TABEL 6.3

Tahun 1999 ~ 2003

Komponen | Komponen | Komponen

 Efek Bauran | Keunggulan Jumlah
Pertumbuban | Industri | Kompetitif | Keseluruhan

Sektor ( Nij) (Mij ) (Cij) {Dij)
I. Pertanian 776974 | -183.563 660.354 1.253.765
2. Pertambangan dan Penggalian 9.927 -9.834 8.903 8.996
3. Industri 210,480 -177.953 83.767 116.293
4. Listrik, Gas dan Air bersih 3.028 -3.018 84607 8471
5. Konstruksi 60.906 -58.367 77.465 80.004
6. Perdagangan 316.308 -308.883 107.426 114.851
7. Angkutan dan Komunikasi 76.217 -66.896 151.360 160,681
8. Keuangan 11.104 -10.652 38.240 38.692
9. Jasa 213676 |  -247.535 -217.231 -251.090
10. Lainnya 3.870 -3.873 -6.033 -6.036
Jumlah 1.682.490 | -1.070.575 912.712 1.524.627

Sumber - Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur tahun 1999 — 2003, diolah

1. Sektor Pertanian

Sektor pertanian propinsi Jawa Timur berdasarkan analisis Shift Share tahun

1999 — 2003 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh komponen

pertumbuhan { Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam menyumbang

tenaga kerja yaitu sebesar 776.974 tenaga kerja terhadap penyerapan tenaga kerja

nasional. Sedangkan pengarh komponen bauran industri { Mij ) mempunyai efek
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negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja propinsi Jawa Timur
tertinggal sebanyak 183.563 tenaga kerja atau pertumbuhan sektor pertanian
dalam sisi tenaga kerja tumbuh relatif lebih lambat dibandingkan pertumbuhan

sektor sejenis pada tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif { Cij ) sektor pertanian
mempunyai efek positif, dimana pertumbuhan tenaga ketja propinsi Jawa Timur
unggul sebanyak 660.354 tenaga kerja dibandingkan dengan pertumbuban sektor
sejenis di tingkat nasional. Untuk jumlah keseluruhan ( Dij ), sektor perianian
menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 1.253.765 tenaga kerja yang
mempunyai arti bahwa pertumbuban sektor pertanian di propinsi Jawa Timur
relatif lebih cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja scktor sejenis ditingkat

nasional.

2. Sektor Pertambangan dan Penggalian

Sektor pertambangan dan penggalian propinsi Jawa Timur berdasarkan
analisis Shift Share tahun 1999 - 2003 yang mempengaruhi adalah komponen
efek pertumbuhan ( Nij ), sektor ini mempunyai kontribusi yang positif dengan
memberikan kontribusi tenaga kerja sebanyak 9.927 jiwa terhadap penyerapan
tenaga kerja nasional. Sedangkan pengaruh komponen bawran industri ( Mij )
mempunyai efek yang negatif dengan mengurangi pertumbuhan tenaga kerja
sebanyak 9.834 tenaga kerja terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian
pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor pertambangan dan

penggalian memperlihatkan efek positif, yang menunjukkan bahwa sektor ini
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berkembang }ebih cepat sebanyak 8.903 tenaga kerja dibandingkan dengan sektor
yang bersangkutan pada tingkat nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini
menunjukkan kenaikan jumlah tenaga kerja sebanyak 8.996 tenaga kerja terhadap
sektor sejenis di tingkat nasiolnal, yang artinya bahwa pertumbuhan sektor ini

lebih cepat daripada sektor yang sama pada tingkat nasional.

3. Sektor Industri

Sektor industri pada perekonomian propinsi Jawa Timur berdasarkan
analisis Shift Share tahun 1999 — 2003 apabila dipengaruhi oleh komponen efek
pertumbuhan ( Nij ) menunjukkan kontribusi positif sebesar 210,480 tenaga kerja
mampu disumbangkan kepacia perekonomian di tingkat nasional. Selanjutnya
komponen bauran industri ( Mij } mempunyai efek negatif dengan mengurangi
perfumbuhan tenaga kerja sebanyak 177.953 tenaga kerja terhadap sektor sejenis
di tingkat nasional. Kemudian pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij )
sektor industri memperlihatkan efek positif yang berarti sektor ini tumbuh lebih
cepat sebanyak 83.767 tenaga kerja daripada pertumbuhan di sekior yang
bersangkutan pada tingkat nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini
menunjukkan pertumbuhan lebih cepat dengan kenaikan jumlah tenapa kerja

sebanyak 116,293 tenaga kerja tethadap sektor sgjenis di tingkat nasional.

4, Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih
Sektor listrik, gas dan air bersih propinsi Jawa Timur berdasarkan analisis

Shift Share tghun 1993 — 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh
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komponen pertumbuhan { Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam
menyumbang tenaga kerja yaitu sebesar 3.028 tenaga kerja terhadap penyerapan
tenaga kerja nasional, Sedangkan pengaruh komponen bauran industri ( Mij )
mempunyai efek negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kegja propinsi
Jawa Timur tertinggal sebanyak 3.018 tenaga kerja atau pertumbuhan sektor
listrik, gas, dan air bersih dalam sisi tenaga kerja tumbuh relatif lebih lambat
dibandingkan pertumbuhan sektor listrik, gas, dan air bersih pada tingkat nasional.

Pengaruh komponen kcﬁnggulan kompetitif ( Cij ) sektor tersebut
mempunyai efek positif, dimana pertumbuhan tenaga kerja propinsi Jawa Timur
lebih cepat sebanyak 8.460 tenaga kerja dibandingkan dengan pertumbuhan
sektor sejenis di tingkat nasional. Untuk jumlah keseluruhan { Dyj ), sektor listrik,
gas dan air bersih menunjukkan jumlah yang positif sebanyak 8.471 tenaga kerja
yang mempunyai arti bahwa pertumbuhan sekior pertanian di propinsi Jawa
Timur relatif lebih cepat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis

ditingkat nasional.

5. Sektor Konstruksi

Sektor konstruksi pada. Ipcrekonomian propinsi Jawa Timur berdasarkan
analisis Shift Share tahun 1993 - 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen,
Pengarubi oleh komponen efek pertumbuhan ( Nij ) menunjukkan kontribusi
positif sebesar 60.906 tenaga kerja mampu disumbangkan kepada penyerapan
tenaga kerja di tingkat nasional. Selanjutnya komponen bauran industri ( Mij )

mempunyai efek negatif, yang berarti sektor ini tumbuh lebih lambat sebanyak
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58.367 tenaga kerja dibandingkan sektor sejenis di tingkat nasional. Kemudian
pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor konstruksi
memperlihatkan nilai positif, mengindikasikan sektor ini tumbuh lebih cepat
sebanyak 77.465 tenaga kerja daripada pertumbuhan di sektor yang bersangkutan
pada tingkat nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini menunjukkan
kontribusi positif dalam menyerap tenaga kerja sejumlah 80.004 jiwa terhadap
sektor sejenis di tingkat nasional. Ini mengindikasikan sektor im memberikan

kontribusi besar dalam penyerapan tenaga kerja pada perekonomian nasional.

6. Sektor Perdagangan

Sektor perdagangan pada perekonomian propinsi Jawa Timur berdasarkan
analisis Shift Share tahun 1993 — 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen.
Pengaruh oleh komponen efek pertumbuhan (Nij ) menunjukkan kontribusi positif
sebesar 316,308 tenaga kerja mampu disumbangkan kepada perekonomian di
tingkat nasional. Selanjutnya komponen bauran industri ( Mij ) mempunyai efek
negatif, menunjukkan sektor ini berkembang lebih lambat dalam penyerapan
tenaga kerja sebanyak 308.883 tenaga kerja terhadap scktor sejenis di tingkat
nasional. Kemudian pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor
perdagangan memperlihatkan efek positif dengan tumbuh lebih cepat sebanyak
107.426 tenaga kerja daripada sektor yang bersangkutan pada perekonomian
nasional, Secara keseluruhan ( Dij ) sektor perdagangan di propinsi Jawa Timur
pada tahun 1999 - 2002 ini menunjukkan kontribusi yang positif, tenaga kerja

sebanyak 114.851 jiwa terhadap scktor sejenis di tingkat nasional. Ini



53

menunjukkan sektor perdagangan meningkat lebih cepat dalam penyerapan tenaga

kerja pada perekonomian nasional.

7. Sektor Angkutan dan Komﬁnikasi

Sektor angkutan dan komunikasi propinsi Jawa Timur berdasarkan analisis
Shift Share tahun 1993 - 2002 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Berdasarkan
pengaruh komponen efek pertumbuhan ( Nij ), sektor ini mempunyai kontribusi
yang positif dengan memberikan kontribusi tenaga kerja sebanyak 76.217 tenaga
kerja terhadap perekonomian di tingkat nasional. Sedangkan pengaruh koniponen
bauran industri { Mij ) mempunyai efek yang negatif dengan tumbuh lebih lambat
dalam penyerapan tenaga kerja sebanyak 66.896 tenaga kerja terhadap sektor
sejenis di tingkat nasional. Kemudian pengaruh komponen keunggulan kompetitif
( Cij ) sektor angkutan dan komunikasi memperlihatkan efek positif dengan
berkembang lebih cepat sebanyak 151.360 tenaga kerja terhadap sektor yang
bersangkutan pada perekonomian nasional. Secara keseluruhan ( Dij ), sektor ini
menunjukkan kontribusi yang cukup besar tenaga kerja sebanyak 160.681 jiwa
terhadap sektor sejenis di tingkat nasional. Beraru sektor angkutan dan
komunikasi propinsi Jawa Timur menyerap tenaga kerja lebih cepat dibanding

perekonomian nasionat.

8. Sektor Keuangan
Berdasarkan analisis Shift Share pada sektor keuangan perekonomian

propinsi Jawa Timur tahun 1993 ~ 2002 dipengarubi oleh beberapa komponen.
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Berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ( Nij ) menunjukkan
kontribusi yang positif terhadap perekonomian nasional sebanyak 11.104 tenaga
kerja terhadap perekonomian di tingkat nasional. Kemudian pengaruh komponen
bauran industd ( Mi ) menunjukkan kontribusi yang negatif terhadap
perekonomian nasional, yang mengindikastkan sektor ini tumbuh lebih lambat
sebanyak 10652 tenaga kerja terhadap sektor sejenis di tingkat nasional.. Untuk
pengaruh  komponen keungguJan kompetitif ( Cij ) sektor ini memberikan
kontribisi yang sangat berarti dengan tumbuh lebih cepat dalam penyerapan
tenaga kerja sebanyak 38240 jiwa terhadap sektor yang bersangkutan pada
perekonomian nasional. Untuk jumiah keseluruhan ( Dij ) sektor ini memberi
kontribusi positif sebanyak 38.692 tenaga kerja atau tumbuh lebih cepat melebihi

penyerapan tenaga ketja sektor keuangan di tingkat nasional.

9. Sektor Jasa

Sektor jasa propinsi Jawa Timur berdasarkan analisis Shift Share tahun 1999
- 2003 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh komponen pertumbuhan
( Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam menyumbang tenaga kerja
yaitu sebesar 213,676 jiwa terhadap penyerapan tenaga kerja nasional. Sedangkan
pengaruh komponen bauran industri { Mij ) mempunyai efek negatif, hal
menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja propinsi Jawa Timur tertinggal sebanyak
247.535 tenaga kerja atau pertumbuhan sektor jasa dalam sisi tenaga kerja tumbuh
relatif lebih lambat dibandingkan pertambuhan sektor sgjenis pada tingkat

nasional.
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Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor tersebut
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kerja propinsi Jawa Timur
lebih lambat sebanyak 217.231 tenaga kerja dibandingkan dengan pertumbuhan
sektor sejenis di tingkat nasional. Untuk jumlah keseluruhan ( Dij ), sektor jasa
menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak 251.090 tenaga kerja yang
mempunyai arti bahwa pertumbuban sektor jasa di propinsi Jawa Timur relatif
lebih lambat dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sejenis ditingkat

nasional,

10. Sektor Lainnya

Sektor lainnya propinsi Jawa Timur berdasarkan analisis Shift Share tahun
1999 — 2003 dipengaruhi oleh beberapa komponen. Pengaruh komponen
pertumbuhan ( Nij ) sektor ini mempunyai kontribusi positif dalam menyumbang
tenaga kerja yaitu sebesar 3,870 tenaga kerja terhadap penyerapan tenaga kerja
nasional. Sedangkan pengaruh komponen bauran industri ( Mij ) mempunyai efek
negatif, hal ini menyebabkan pertumbuhan tenaga kerja propinsi Jawa Timur
tertinggal sebanyak 3.873 tenaga kerja atsu pertumbuhan sektor lainnya dalam
sisi tenaga kerja tumbuh relatif lebih lambat dibandingkan pertumbuhan sektor
sejenis pada tingkat nasional.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sektor tersebut
mempunyai efek negatif, dimana pertumbuhan tenaga kerja propinsi Jawa Timur
lebih lambat sebanyak 6.033 tenaga kerja dibandingkan dengan pertumbuhan

sektor sejenis di tingkat nasional. Untuk jumlah keseluruhan ( Djj ), sektor lainnya
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menunjukkan jumlah yang negatif sebanyak 6.036 tenaga kerja yang mempunyai
arti bahwa pertumbuhan sektor lainnya di propinsi Jawa Timur relatif lebih lambat

dibanding pertumbuhan tenaga kerja sektor sgjenis ditingkat nasional.

6.3 Perkembangan Tenaga Kerja Propinsi Jawa Timur Tahun 1993 - 2002

Perkemnbangan tenaga kerja di propinsi Jawa Timur berdasarkan tabel 6.4
dibawah menunjukkan bahwa pada kurun waktu 1999-2003 mengalami
peningkatan dalam menyerap ‘tenaga kerja sebanyak 1.524.627 tenaga kerja atau
sekitar 8,68 %. Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor keuangan
sebanyak 38.692 orang atau sekitar 33,38 % selama 5 tahun terakhir. Kemudian
disusul oleh sektor listrik, gas, dan air bersik sebesar 26,80 % atau sebanyak 8.471
tenaga kerja, kemudian sektor angkutan dan komunikasi 160.681 tenaga kerja atau
sekitar 20,20 %. Sektor yang mengalami penurunan adalah sektor jasa sebesar
11,26 % dalam 5 tahun terakhir atau sekitar 251.090 tenaga kerja yang awalnya

bekerja pada sektor jasa. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Perkembangan Jumlah Penduduk Jawa Timur Berumur 10 Tahun
ke Atas Yang Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama
Tahun 1999-2003
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Lapangan Usaha Utama 1999 2003  |Perubahan|Perubahan
Absolut | (dalam %)

Pertanian 8.110.101) 9.363.866, 1.253765 15,46
Pertambangan dan Penggalian 103615 112.611 8.996 8,68
Industri 2,196,908 2.313.291]  116.293 5,29
Listrik, Gas dan Air Bersih 31611 40082 8471 26,80
Konstruksi 635.7421 715.746 80.004 12,58
Perdagangan 3.301.643] 3.416.4%4 114851 4,39
Angkutan dan Komunikasi 795 556 956.237 160 681 20,20
Keuangan 115.509] 154.601 38.692 33,38
Jasa 2.230.366] 1.979.276] -251.090 ~11,26
Lainnya 40.392)  34.336 -6.036 ~14,94
Jurmlah 17.561.933{ 19.086.560| 1.524627 868

Sumber : Badan Pusat Statistik, Propinsi Jawa Timur, diolah

6.4 Perkembangan Tenaga Kerja Indonesia Tahun 1993 - 2002

Perkembangan tenaga kerja di Indonesia berdasarkan fabel 6.5 dibawah
menunjukkan bahwa pada kurun waktu 1999~2003 mengalami peningkatan dalam
menyerap tenaga kerja sebanyak 9.138.853 tenaga kerja atau sekitar 9,53 %.
Peningkatan tenaga kerja tertinggi terjadi pada sektor keuangan yang sebanyak
372.194 tenaga kerja atau mencapai 44,85 % selama 5 tahun terakhir. Kemudian
disusul oleh sektor angkutan dan komunikasi sebanyak 1.117.602 tenaga kelja‘
atau mencapai sebesar 25,03 %, kemudian juga disususl oleh sektor pertanian

sebanyak 6.979.769 tenaga kerja atau mencapai sekitar 16,29 %. Sektor yang

mengalami penurunan adalah sektor jasa sebesar 11,20 % dalam 5 tahun terakhir
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atau sekitar 1.448.125 tenaga kerja yang awalnya bekerja pada sektor jasa. Hal ini

dapat dilibat pada tabel berikut ini :

TABEL 6.5
Perkembangan Jumlah Penduduk Indonesia Berumur 10 Tahun
ke Atas Yang Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama

Tahun 1999-2003

Lapangan Usaha Utama 1999 2003 | Perubahan| Perubahan
Absolut |(dalam %)

Pertanian 42.850.037 49.829.806 6.979.769 16,29
Pertambangan dan Penggalian |  782.214{ 867,605 85.391 10,92
Industri 10.922.372| 12.334.628 1412256 12,93
Listrik, Gas dan Air Bersih 228.941 261327 32.386! 14,15
Konstruksi 3.758.440] 4.1359.417) 380977 10,14
Perdagangan 18.496.488| 18.711.003] 214515 1,16
Angkutan dan Komunikasi 4.464.340[ 5.581.942 1.117.602 25,03
Keuangan 220909 1.202.103 372,194 44,85
Jasa 12.925.601; 11.477.476] .1.448.125 ~11,20
Lainnya 133.549]  125.437 -8.112 6.07
Tumlah 95.391.891| 104.530.744f 9138 853 9,58

Sumber : Badan Pusat Statistik, Propinsi Jawa Timur, diolah

6.5 Pembahasan Analisis Data

Bahasan dari hasil analisis data di atas menunjukkan sebanyak 1.682.490

tenaga kerja telah terserap akibat pengaruh komponen efek pertumbuhan yang

mengakibatkan propinsi Jawa Timur mampu memberikan kontribusi yang positif

terhadap perekonomian nasional, Berdasarkan pengaruh int sektor pertanian tetap

menjadi penyumbang temaga kerja terbesar, schingga mampu memberikan

kontribusi yang positif terhadap laju pertumbuhan nasional tenaga kerja. Ini juga

ditkuti sektor perdagangan dan sektor-sektor lain walaupun kontribusi tidak



59

terlalu besar. Nilai positif ini mampu mengangkat perekonomian Propinsi Jawa
Timur karena dapat diindikasiklan bahwa semakin banyak tenaga kerja terserap
berdasarkan pengarvh efek pertumbuhan maka pereckonomian daerah tersebut
semakin mafu, dengan terisinya sektor-sektor perekonomian yang ada. Komponen
bauran industri sebagai pengaruh kedua yang menjelaskan perbedaan penyerapan
tenaga kerja tingkat nasional dan penyerapan tenaga kerja pada propinsi Jawa
Timur menunjukkan bahwa propinsi Jawa Timur penyerapan tenaga kerjanya
lebih lambat daripada tingkat masional. Angka sebesar 1.070.575 tenaga kerja
telah menunjukkan bahwa prc;pinsi Jawa Timur tertinggal dari perekonomian
nasional, sektor yang paling banyak menyebabkan perekonomian propinsi Jawa
Timur tertinggal adalah sektor perdagangan yang tertinggal sebanyak 308.883
tenaga kerja dibanding nasional, kemudian diikuti sektor jasa yang menunujukkan
nilai negatif sebesar 247.535 tenaga kerja. Pada analisis data menunjukkan semua
sektor pada tenaga kerja propinsi Jawa Timur menunjukkan nilai negatif, yang
artinya perekonomian propinsi Jawa Timur tertinggal dari nasional akibat
pengaruh  bauran industri._ Berdasarkan pengaruh kedua ini nampaknya
perckonomian propinsi Jawa Timur masih tertinggal, untuk menaikkan
pertumbuhan tersebut perlu_  adanya peningkatan kinerja  sektor-sektor
perckonomian tersebut dalam menyerap tenaga kerja. Pengaruh komponen
keunggulan kompetitif sebagai pengaruh ketiga dari analisis tenaga kerja propinsi
Jawa Timur nampaknya menunjukkan pertumbuhan yang positif. Ada delapan
sektor yang mempunyai nilei positif atau berkembang lebih cepat daripada

perkembangan sektor-sektor sejenis pada perekonomian nasional, akan tetapi ada
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satu sektor yang memiliki nilai negatif, sektor jasa sebesar 217.231 tenaga kerja
dan disusul sektor lainnya sebesar 6.033 tenaga kerja menunjukkan pertumbuhan
lebih lambat daripada sektor sejenis pada tingkat nasional. Sektor yang
berkembang paling cepat adalah sektor pertanian yang mampu menyerap tenaga
kerja sebanyak 660.354 orang lebih banyak dibanding sektor sejenis pada
perekonomian nasional. Ditkuti sektor angkutan dan komunikas) sebanyak
151.360 tenaga kerja, kemudién ditkuti sektor perdagangan sebanyak 107.426
tenaga kerja yang mempunyai nilai perkembangan besar dibandingkan sektor-
sektor yang sama di tingkat nasional. Secara keseluruhan ( Dij ) tingkat
pertumbuhan penyerapan tcnage.t kerja sektor — sektor ekonomi propinsi Jawa
Timur muimbuh lebih cepat dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor -
sektor sejenis dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian dengan tenaga kerja
scbanyak 1.253.765 jiwa merupakan sektor yang memiliki kontribusi paling besar
dalam penyerapan tenaga kerja di propinsi Jawa Timur menurut tahun analisis
1999 — 2009. Urutan kedua disumbangkan oleh sektor angkutan dan komunikasi
sebesar 160.681 tenaga kerja. Kesimpulan dani analisis Shift Share adalah bahwa
dalam perekonomian propinsi 'Jawa Timur yang menjadi penyerap tenaga kerja

terbesar adalah sektor pertanian.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan perhitungan dengan meode Shift Share pada sektor

— sektor ekonomi propinsi Jawa Timur tahun 1999 - 2003 yang dianalisis dari

kurun waktu diperoleh kesimpulan :

1.

Dilihat dari hasil analisis Shiff Share ( $ - S ) propinsi Jawa Timur
tahun analisis 1999 - 2003. Bila dilihat dari komponen efek
pertumbuhan ( Nij ) menunjukkan bahwa total laju pertumbuhan sektor
~ sektor ekonomi melalni data tenaga kerja propinsi Jawa Timur
adalah positif, artinya penyerapan tenaga kerja pada sektor - sektor
ckonomi propinsi Jawa Timur memberikan kontribusi yang cukup
besar perekonomian nasional dalam penyerapan tenaga kerja.
Berdasarkan pengaruh komponen efek pertumbuhan ini  sektor
pertanian memberikan kontribusi yang sangat besar dalam penyerapan
tenaga Kerja, yaitu mencapai 776.974 orang. Kemudian diikuti oleh
sektor perdagangan yang mampu menyerap sebesar 316.308 tenaga
kerja. Selanjutnya sektor jasa, sektor industri, sektor angkutan dan
komunikasi, sektor konstruksi, sektor keuangan, sektor pertambangan
dan panggalian, sektor lainnya yang memberikan kontribusi paling
kecil adalah sektor listrik, gas, dan air bersih. Akan tetapi semua sektor

menunjukkan nilai positif, artinya berdasarkan pengaruh komponen
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efek pertumbuhan ini penyerapan tenaga kerja di propinsi Jawa Timur
telah membenkan kontribusi yang sangat besar terhadap penyerapan
tenaga kerja pada perekonomian tingkat nasional.

Bila diamati dari komponen bauran mdustri ( Mij } menunjukkan
bahwa total dari nilai penyerapan tenaga kerja di propinsi Jawa Timur
tahun 1999 - 2003 adalah negatif. Artinya penyerapan tenaga ketja di
propinsi Jawa Timur berkembang lebih lambat dari daripada laju
penyerapan tenaga kerja nasional untuk sektor — scktor ekonomi,
Semua sektor pada perekonomian propinsi Jawa Timur menunjukkan
nilai negatif, ini berarti dalam menyerap tenaga kerja lebih lambat
dibanding penyerapan tenaga kerja masing-masing sektor pada
perekonomian nasional, Sektor yang berkembang paling lambat dalam
penyerapan tenaga kerja di propinsi Jawa Timwr adalah sektor
perdagangan, sektor ini lebih lambat menyerap tenaga kerja sejumlah
308.883 jiwa dibanding dengan scktor sejenis di tingkat nasional.
Diikuti sektor jasa, sektor pertanian, sektor industri, sektor angkutan
dan komunikasi, sektor konstruksi, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor keuangan, sektor lainnya dan yang terakhir adalah
sektor fistrik gas dan air bersih.

Pengaruh komponen keunggulan kompetitif ( Cij ) sebagai komponen
ketiga dan perubahan penyerapan tenaga kerja di propinsi Jawa Timur
tahun 1999 - 2003 menunjukkan nilai positif yang berarti

perekonomian propinst Jawa Timur menyerap tenaga kerja lebih



63

banyak dibandingkan perckonomian nasional. Akan tetapi sektor jasa
dan sektor lainnya pada perekonomian propinsi Jawa Timur
berkembang lebih lamban dibanding sektor sejenis pada perekonomian
nasional. Jadi, ada delapan sektor yang berkembang lebih cepat di
propinsi Jawa Timur dibanding dengan perekonomian nasional. Yang
berkembang paling cepat adalah sekior pertanian sebesar 660.354
tenaga kera, diikuti sektor angkutan dan komwunikasi, sekfor
perdagangan, sektor industri, sektor konstruksi, sektor keuangan,
sektor pertambangan dan penggalian, sektor listrik gas dan air bersih,
Secara keseluruhan ( Dij ) tingkat pertumbuhan penyerapan tenaga
kerja sektor — sektor ekonom propinst Jawa Timur tahun 1999 — 2003
tumbuh lebih cepat dalam penyerapan tenaga kerja dibanding sektor —
sektor sejenis dalam perekonomian nasional. Sektor pertanian
merupakan sektor yang memiliki kontribusi paling besar dalam
penyerapan tenaga kerja sebesar 1.253.765 jiwa di propinsi Jawa
Timur menunit tahun analisis 1999 - 2003. Urutan kedua
disumbangkan oleh sektor angkutan dan komunikasi. Kesimpulan dari
analisis Shiff Share adalah bahwa dalam perekonomian propinsi Jawa
Timur tahun 1999 - 20003 yang menjadi penyerap tenaga kerja
terbesar adalah sektor pertanian.

Pada struktur pereckonomian propinsi Jawa Timur kurun waktu 1999 —
2003 berdasarkan perubahan absolut tenaga kerja dan analisis Shift

Share terjadi pergeseran yang semula sektor pertanian merupakan
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kontributor penyerap tenaga kerja terbesar dan kini belum bergeser
kepada sektor-sektor ekonomi lainnya. Sektor lain yang cukup
potensial dalam menggeser penyerapan tenaga kerja pada sektor
pertanian propinsi Jawa Timur adalah sektor indutri, disusul oleh

sektor angkuatan dan komunikasi.

7.2 Implikasi

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan di atas serta dikaitkan dengan era

globalisasi dan otonomi daerah, dimana diharapkan kemandirian dan inisiatif dari

dacrah untuk membangun potensi dacrahnya maka penulis menyarankan beberapa

hal berikut

1.

Kepada Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur agar lebih
memaksimalkan potensi sektor — sektor perckonomian dan membuka
lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja untuk mengurangi
tingkat pengangguran dan kesejahteraan masyarakat. Sektor potensial
tersebut adalah sektor industri dan sektor angkutan dan komunikast
yang telah menyecrap tenaga kerja lebih cepat daripada perekonomian
nasional. Melihat propinsi Jawa Timur merupakan salah satu daerah
dengan penduduk yang padat dan lwasnya lahan untuk dijadikan
lapangan industri juga dilihat dari perkembangan sector industri yang
terus berkembang, apabila sektor ini mampu diolah secara baik maka
pengangguran akan dapat teratasi dan mampu menjadi kekuatan

ekonomi propinsi.
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Memantapkan dan meningkatkan sektor — sektor ekonomi non
unggulan di propinsi Jawa Timur agar mampu memberdayakan sumber
daya manusianya, sehingga nantinya dapat menjadi sektor — sektor
pemimpin yang mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagl
Sektor-sektor non unggulan yang potensial tersebut diantaranya sektor
perdagangan dan sektor induseri, Kedua sekror ini apabila
dikembangkan akan mampu menyerap tenaga kerja yang lebih banyak
guna menyokong pembangunan regional dan mengatasi masalah-
masalah  ketenagakarjaan.  Diharapkan  juga untuk  lebth
memberdayakan sektor-sektor yang masih tertinggal, seperti sektor
pertanian dan sektor pertambangan dan penggalian. Tidak menutup
kemungkinan sektor tersebut juga mampu menyerap tenaga kerja lebih
besar dan nantinya dapat bersaing dengan sektor-sektor lain baik pada

tingkat regional maupaun nasional.
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